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Abstrak 
 

Pengguna QRIS di Indonesia setiap tahunnya mengalami pengingkatan,  
yang mana dalam pengimplementasiannya bukan sekadar diberlakukan pada 
para pedagang atau UMKM, namun mahasiswa sebagai konsumen juga bisa 
mempergunakan QRIS menjadi metode pembayaran salah satunya di 
Universitas Nurul Jadid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kondisi sosial dan manfaat pada minat penggunaan QRIS sebagai cashless 
society bagi mahasiswa Universitas Nurul Jadid.  Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Populalsi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Nurul 
Jadid. Penentuan sampel menggunakan teknik probability Sampling dengan 
responden yang berjumlah 350 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan observasi dan kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisa data berupa uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi berganda, 
koefisien determinasi dan uji hipotesis berupa uji t dan uji F. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa (1) Variabel kondisi sosial  berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap minat penggunaan QRIS dengan nilai thitung 
(4,543) > ttabel (1,967) dengan hasil signifikan <0,001 (2) Variabel manfaat 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat penggunaan 
QRIS dengan diperoleh nilai thitung (27,128) > ttabel (1,967) dengan hasil 
signifikan <0,001. (3) Variabel kondisi sosial dan manfaat berpengaruh 
positif dan signifikan secara simultan terhadap minat penggunaan QRIS. 
Dengan nilai Fhitung (550,757) > Ftabel (3,02) dengan hasil signifikan kurang 
dari 0.05, yang berarti membuktikan Ha3 diterima dan dan H03 ditolak 
  

Abstract 
 

QRIS users in Indonesia have increased every year, which in its 
implementation is not only applied to traders or MSMEs, but students as 
consumers can also use QRIS as a payment method, one of which is at Nurul 
Jadid University. This study aims to determine the effect of social conditions 
and benefits on interest in using QRIS as a cashless society for Nurul Jadid 
University students. This type of research uses quantitative research methods 
with an associative approach. The population in this study were active 
students of Nurul Jadid University. Determination of the sample using 
probability sampling technique with 350 respondents. Data collection 
techniques used observation and questionnaires. This study uses data analysis 
techniques in the form of validity tests, reliability tests, multiple regression 
analysis, coefficient of determination and hypothesis testing in the form of t 
tests and F tests.The results showed that (1) The social condition variable has 
a positive and partially significant effect on interest in using QRIS thitung 
(27,128) > ttabel (1,967) signifikan <0,001 . (2) The benefit variable has a 
partially positive and significant effect on interest in using QRIS thitung 
(27,128) > ttabel (1,967) signifikan <0,001. (3) Social condition variables and 
benefits have a positive and significant effect simultaneously on interest in 
using QRIS Fhitung (550,757) > Ftabel (3,02) signifikan < 0,05. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat 
memberikan pengaruh yang besar bagi aktivitas 
masyarakat. Seluruh teknologi yang dibuat tentu ditujukan 
guna memudahkan pekerjaan masyarakat. Kemunculan 
teknologi terkini mempermudah pekerjaan individu, 
sehingga meningkatkan kecenderungan untuk 
mengadopsinya secara lebih luas. Pada era digital ini 
hampir semua aktivitas kegiatan masyarakat mulai dari 
bidang pendidikan, bidang pertanian, bidang kesehatan, 
bidang olahraga, bidang militer, bidang kontruksi, bidang 
transportasi, bidang keuangan, bahkan bidang hiburan 
sekalipun sudah menggunakan teknologi digital  (Hilmi & 
Giswandhani, 2020). 

Perkembangan digitalisasi yang sangat cepat akan 
memungkinkan meningkatnya perkembangan dan inovasi 
dari teknologi, salah satunya ialah perkembangan 
digitalisasi sistem pembayaran, yang dapat dilihat dengan 
banyaknya perbankan-perbankan yang telah 
mengaplikasikan dan mengembangkan pelayanan mereka 
dengan menawarkan alat pembayaran yang lebih efesien 
dan praktis. Alat pembayaran telah mengalami beberapa 
perubahan dari waktu ke waktu, dari yang berawalan sistem 
barter hingga ditemukannya uang sebagai alat transaksi 
pembayaran. Perkembangan teknologi membuat adanya 
perubahan gaya hidup masyarakat dari transaksi tunai ke 
transaksi digital atau bisa disebut sebagai cashless society 
(Hilmi & Giswandhani, 2020). 

Cashless society merupakan suatu kondisi ekonomi 
yang mana transaksi keuangan tidak lagi dilakukan secara 
tunai, sehingga lebih memanfaatkan transfer informasi 
secara elektronik atau digital antara pihak-pihak yang 
melakukan transaksi  (Hilmi & Giswandhani, 2020). 
Semakin populernya transaksi secara digital terkait erat 
dengan kebijakan Bank Indonesia (BI) yang merupakan 
bagian dari dukungan pemerintah atas perubahan sistem 
transaksi pembayaran di era digitalisasi yaitu Quick 
Response Code Indonesia Standard atau disingkat QRIS.  

QRIS mengacu pada suatu bentuk kode QR yang 
memadukan beragam variasi kode QR dari beberapa 
Penyelenggara  Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) melalui 
penggunaan QR Code yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dengan tujuan meningkatkan efektivitas 
transaksi pembayaran digital melalui platform seperti 
aplikasi mobile baking, dompet digital, atau uang 
elektronik.  Bank Indonesia mendukung transaksi 
pembayaran non tunai melalui QRIS karena pembayaran 
yang bersifat non tunai akan bermanfaat bagi 
perekonomian dan masyarakat luas.  Manfaat yang 
dirasakan yaitu efektivitas dan efisiensi pada layanan 
pembayaran non tunai pada sektor retail, percepatan dan 
pengembangan program yang terkait dengan keuangan 

inklusi, serta transaksi pembayaran menggunakan QRIS 
juga mendorong kolaborasi pada ekosistem pembayaran. 
Bank Indonesia selalu mencari strategi yang tepat agar 
pembayaran non tunai dapat dilakukan dengan cepat dan 
efisien.  

Tujuan diciptakannya QRIS yaitu untuk mempermudah 
terjadinya proses transaksi digital yang hanya 
membutuhkan satu QR Code saja. Dengan adanya QRIS 
tentu memberikan manfaat dan kemudahan bagi penjual 
ataupun pembeli, karena transaski pembayaran non tunai 
dapat diawasi oleh satu pintu saja. Pembayaran  
menggunakan  QRIS sangat mudah  digunakan  karena  
sudah  banyak  aplikasi dompet digital dan mobile baking 
yang beredar dalam masyarakat sehingga penggunaan 
QRIS mudah dipelajari dan mudah  dalam  
mengaplikasikannya (Hutami, EM, & B, 2021).  

Gambar 1 Nilai Transaksi Penggunaan Qris Di 
Indoneisa (Januari 2020-Desember 2022) 

Sumber : Asosiasi sistem pembayaran Indonesia (ASPI) 
Menurut data yang terdapat dalam gambar 1.1, 

pemanfaatan QRIS dalam proses transaksi menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dan konsisten dari tahun ke 
tahun. Berdasarkan statistik dari Asosiasi Sistem 
Pembayaran Indonesia (ASPI), diperkirakan bahwa 
penggunaan QRIS di Indonesia mencapai sekitar 128 juta 
transaksi pada bulan Desember 2022, dengan total nilai 
transaksi mencapai Rp 12,2 triliun. Angka-angka ini 
mencerminkan puncak tertinggi yang pernah tercatat, baik 
dari segi jumlah aktivitas maupun nilai transaksi aktual. 
Proyeksi volume transaksi QRIS nasional menunjukkan 
potensi melebihi 1 miliar transaksi pada akhir tahun 2022, 
yang mana jika dibandingkan dengan tahun 2021 
meningkat sebesar 117,59%.  
Sementara itu berdasarkan hasil Rapat Dewan Gubernur 
(RDG) yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia pada 
tanggal 16 sampai 17 Januari 2024, nominal transaksi 
QRIS tercatat tumbuh sebesar 130,01% yoy (year-on-year) 
dan berada di angka Rp 229,96 triliun transaski berjumlah 
pengguna sebanyak 45,78 juta (Bank Indonesia, 2024) 
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Dalam proses penerapan penggunaan QRIS, terdapat 
faktor-faktor  yang  mendorong  masyarakat tertarik  untuk  
menggunakan  QRIS  salah satunya yaitu kondisi sosial. 
Kondisi sosial dapat diartikan sebagai gambaran atau 
keadaan dari berbagai faktor yang memengaruhi hubungan, 
interaksi, serta pola perilaku antar individu dan kelompok 
dalam masyarakat. Kondisi sosial memiliki dampak yang 
signifikan terhadap pembentukan kepribadian, baik secara 
langsung ataupun tidak. Pengaruh langsungnya seringkali 
muncul pada interaksi yang rutin dan dekat dengan anggota 
keluarga, teman, serta rekan kerja di lingkungan tempat 
bekerja. Di sisi lain, pengaruh tidak langsung terjadi 
melalui media massa, termasuk dalam format cetak, audio, 
dan audio visual. 

Selain kondisi sosial faktor  yang  mendorong  
masyarakat  untuk  menggunakan  QRIS  sehingga  
masyarakat  tertarik untuk  menggunakannya yaitu 
kebermaafaatan yang dimiliki oleh QRIS. Manfaat yang 
diberikan oleh QRIS memiliki potensi untuk membentuk 
persepsi individu terhadap penggunaannya, yang pada 
gilirannya meningkatkan kecenderungan individu untuk 
mengadopsi QRIS. Temuan ini selaras akan hasil penelitian 
(Ningsih, 2021) yang memperlihatkan bahwasanya 
pemanfaatan uang elektronik melalui QRIS memberikan 
dampak positif yang signifikan dan menguntungkan, yang 
dapat mempengaruhi keputusan individu dalam memilih 
untuk menggunakan layanan tersebut. Penelitian lain juga 
dilakukan oleh (T. J Laloan, 2023), yang mana sesuai 
temuan uji hipotesis memperlihatkan bahwasanya manfaat 
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada minat 
penggunaan QRIS.  

Melihat banyaknya pengguna QRIS di Indonesia setiap 
tahunnya yang mana dalam pengimplementasiannya bukan 
sekedar diberlakukan pada para pedagang atau UMKM, 
namun mahasiswa sebagai konsumen juga bisa 
mempergunakan QRIS menjadi metode pembayaran salah 
satunya di Universitas Nurul Jadid. Universitas Nurul jadid  
merupakan salah satu perguruan tinggi yang terletak di 
Paiton, kabupaten Probolinggo. Keadaan yang terjadi di 
lingkungan Universitas Nurul Jadid  mayoritas 
mahasiswanya menggunakan QRIS sebagai alat 
pembayaran melalui platform mobile banking dengan 
aplikasi perbankan yang berbeda-beda yakni seperti 
Mandiri, BRI, BCA, Bank Jatim, BSI dan lain sebagainya. 
Begitu pula penggunaan e-wallet seperti Dana, Shopepay, 
Gopay maupun Ovo. Hal tersebut tentunya disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing pengguna (Nawawi, 
2020). 

Observasi awal yang dilakukan peneliti secara acak di 
Universitas Nurul Jadid  menemukan beberapa peristiwa di 
antaranya, mahasiswa Nurul Jadid banyak menggunakan 
dan merasakan manfaat saat menggunakan QRIS menjadi 
metode pembayaran non tunai dengan kondisi sosial yang 

berbeda pada mahasiswa Nurul jadid. Kemudian, peneliti 
juga menemukan bahwa penggunaan QRIS pada 
mahasiswa Nurul jadid dilatar belakangi oleh interaksi 
serta perilaku seseorang mempengaruhi mereka dalam 
penggunakan QRIS. Sehingga penelitian ini dirasa penting 
dilakukan untuk mengetahui apa yang mempengaruhi 
mahasiswa Nurul Jadid dalam menggunakan QRIS sebagai 
metode non tunai. Hal tersebut yang melandasi penulis 
tertarik untuk meneliti dengan menjadikan mahasiswa 
Universitas Nurul Jadid sebagai objek penelitian, dan 
didasari oleh ukuran populasi mahasiswa yang besar di 
universitas tersebut, mereka juga tertarik menggunakan 
QRIS. Serta keterbaharuan dalam penelitian ini adalah 
terdapat variabel kondisi sosial yang akan diteliti yang 
sesuai dengan latar belakang kondisi sosial mahasiswa 
Nurul Jadid yang beragam. Sesuai dengan latar belakang 
ini, maka peneliti ingin melakukan penelitian berjudul 
“Pengaruh Kondisi Sosial Dan Manfaat Pada Minat 
Penggunaan Qris Bagi Mahasiswa Universitas Nurul 
Jadid”. 
 
Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kondisi sosial (X1) pada minat penggunaan (Y) Quick 
Response Indonesian Standard (QRIS) ) sebagai cashless 
society bagi Mahasiswa Universitas Nurul Jadid, dan untuk 
mengetahui pengaruh manfaat (X2) pada minat penggunaan 
(Y) Quick Response Indonesian Standard (QRIS) ) sebagai 
cashless society bagi Mahasiswa Universitas Nurul Jadid, 
yang terakhir adalah untuk mengetahui pengaruh kondisi 
sosial (X1) dan manfaat (X2)  pada minat penggunaan (Y) 
Quick Response Indonesian Standard (QRIS) ) sebagai 
cashless society bagi Mahasiswa Universitas Nurul Jadid. 
 
Kondisi Sosial  

Kondisi sosial dari kamus besar Bahasa Indonesia 
merujuk pada kondisi masyarakat pada suatu pada suatu 
negara dalam waktu tertentu. Dalyono dalam (Huda & W, 
2023) mengartikan kondisi sosial sebagai hasil bersama 
dari tindakan individu atau manusia lain yang 
memengaruhi kehidupan kita. Ini mengacu pada 
penunjukan dampak masyarakat secara keseluruhan 
terhadap individu dalam suatu lingkungan. Terdapat dua 
cara berbeda di mana situasi sosial dapat mempengaruhi 
seseorang, yaitu melalui pengaruh langsung dan tidak 
langsung. Secara spesifik, pengaruh langsung berlangsung 
dalam konteks interaksi keseharian bersama teman, 
keluarga, serta rekan pekerjaan. Sementara itu, pengaruh 
tidak langsung dapat terjadi melalui media massa, baik itu 
media cetak, audio, ataupun audiovisual.  

Kondisi sosial masyarakat mempunyai lima indikator 
menurut Linton, yakni keluarga atau family, kelamin dan 
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umur, pretise, pekerjaan, serta keanggotaan pada kelompok 
organisasi atau perserikatan (Linton, 2010). Berdasarkan 
kelima indikator ini, yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah keluarga dan Organisasi.  
 
Manfaat  

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
manfaat mempunyai arti faedah ataupun guna. Menurut 
Jogiyanto manfaat adalah seberapa jauh seseorang merasa 
bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan 
kinerja pekerjaannya (Wicky, 2023). Manusia cenderung 
mempergunakan suatu teknologi jika teknologinya 
membawa manfaat bagi dirinya. Individu yang mempunyai 
keyakinan bahwa suatu teknologi menawarkan keuntungan 
akan cenderung menggunakannya. Begitu pula 
kebalikannya, apabila manusia menanggap teknologi 
tersebut tidak begitu dimanfaatkan, maka ia dapat menahan 
diri untuk tidak menggunakannya. Mengingat manfaat 
yang diharapkan bagi semua pengguna, ketersediaan 
teknologi ini memungkinkan pengguna untuk 
memanfaatkan banyak manfaatnya.  

Philips mendefinisikan manfaat sebagai evaluasi 
subjektif atas potensi keuntungan yang timbul dari 
penerapan teknologi baru, baik bagi manusia maupun 
kesejahteraan perusahaan secara keseluruhan (Febriyani, 
2023). Definisi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
keunggulan mengacu pada keyakinan individu bahwa 
penggunaan teknologi baru akan meningkatkan efisiensi 
tugas yang ada. Sistem teknologi ini menawarkan 
keuntungan baik bagi individu maupun korporasi. Jika 
suatu teknologi bertekad menawarkan keuntungan, maka 
teknologi itu akan digunakan oleh seseorang di masa 
depan.  

Menurut Jogiyanto manfaat memiliki 6 indikator di 
antaranya meningkatkan pekerjaan, mempercepat 
pekerjaan, ekfektifitas, meningkatkan produktivitas, 
mempermudah pekerjaan, dan bermanfaat. 
 
Minat Penggunaan  

Menurut Walgito minat diartikan seberapa jauh 
seseorang mempunyai rasa ingin tahu dan termotivasi 
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang 
suatu subjek tertentu. Sensasi ketertarikan dipicu dengan 
meningkatnya kesadaran yang berasal dari hasrat kuat 
untuk memenuhi capaian tujuan (Walgito, 2023). 

 Menurut Jogiyanto minat merupakan suatu keinginan 
individu untuk menjalankan tindakan terterntu (Jogianto, 
2015). Seseorang akan terlibat dalam suatu perilaku jika ia 
memiliki kecenderungan atau aspirasi untuk 
menyelesaikan suatu tugas tertentu. Minat terkait erat 
dengan kemauan dan dapat meramalkan perilaku seseorang 
dengan sangat tepat. Meskipun demikian, minat bersifat 
dinamis karena mengalami fluktuasi sepanjang waktu. 

Dengan bertambahnya interval waktu, frekuensi perubahan 
minat juga meningkat.  

Dalam menguraikan variabel minat diperlukan 
indikator agar peneliti dapat  memenuhi capaian tujuan 
yang sudah ditentukannya yang mana indikator tersebut 
dapat dijabarkan menggunakan pernyataan dalam 
kuesioner. Indikator minat yang diadaptasi dari 
Bhattacherjee  dalam (Aggraini, 2022) yakni yang pertama 
adalah Keinginan Menggunakan. Pelanggan layanan akan 
berkeinginan untuk memanfaatkan penggunaan jasa ini. 
Jika mahasiswa memiliki kecenderungan, maka secara 
otomatis mereka akan menggunakan QRIS dalam proses 
pembelajaran ini. Yang kedua adalah indikator pemakaian 
di masa mendatang. Kelangsungan penggunaan layanan 
oleh pengguna tergantung pada tingkat kepuasan dan 
kepercayaan mereka terhadap layanan tersebut. 
 
Kondisi Sosial Mempengaruhi Minat Penggunaan  

Kondisi sosial merupakan keadaan dan ciri-ciri 
masyarakat tertentu yang saling berkaitan dengan faktor 
sosial. Keadaan sosial dalam masyarakat seringkali 
mengalami transformasi sebagai akibat dari proses sosial 
yang timbul dari interaksi sosial. Hal ini berarti mengacu 
pada keyakinan yang dipegang oleh mereka yang 
menggunakan QRIS bahwa rekan mereka mempengaruhi 
dan merekomendasikannya.  

(Prabhakaran & Vasantha, 2020) menegaskan bahwa 
terdapat korelasi langsung dan positif antara keadaan sosial 
dan kecenderungan individu terhadap penggunaan alat 
pembayaran digital. Sama halnya dengan temuan 
penelitian (Kar, 2021)yang memperlihatkan bahwasanya 
keadaan sosial termasuk pada faktor yang berkontribusi 
terhadap penerapan sistem pembayaran elektronik.  
 
Manfaat Mempengaruhi Minat Penggunaan  

Jogiyanto mengartikan manfaat mengacu pada 
seberapa jauh individu merasa bahwa penggunaan 
teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya. Beberapa penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Hutami, EM, & B, 2021)menunjukakan 
bahwa manfaat memiliki pengaruh positif secara signifikan 
pada keputusan seseorang mempergunakan uang 
elektronik berbasis QRIS. Penelitian lain juga dijalankan 
(T. J Laloan, 2023), yang mana dari penelitian tersebut 
menunjukkan hasil uji hipotesis manfaat berpengaruh 
positif dan signifikan pada minat penggunaan QRIS. 
 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari 
pengedaran angket yang berisi pernyataan-pernyataan. 
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Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
aktif Universitas Nurul Jadid yakni sebanyak 3.964 
mahasiswa dengan kriteria pernah menggunakan QRIS. 
Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan 
rumus Isaac dan Michael karena jumlah populasinya sangat 
banyak dan jelas  dengan jumlah sampel sebanyak 350 
Mahasiswa.  

Skala pengukuran yang digunakan penelitian ini 
menggunakan skala likert modifikasi dengan pilihan 
rentang angka 1-4 yang mana jawaban dengan sifat netral 
ataupun ragu-ragu ditiadakan (Hartanto, 2017). Data yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS version 20 
dengan pengujian berupa uji instrument melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas, dan kemudian menggunakan 
uji hipotesis dengan menggunakan analisis linear regresi 
berganda uji t, uji f dan uji koefisien determinasi.  

Sesuai latar belakang serta tujuan penelitian yang ingin 
diraih peneliti, maka hipotesis yang ingin dibangun pada 
penelitian ini yaitu: 

H1 = Terdapat pengaruh kondisi sosial pada minat 
penggunaan QRIS sebagai cashless society bagi 
mahasiswa Universitas Nurul Jadid.   

H2 = Terdapat pengaruh manfaat pada minat 
penggunaan QRIS sebagai cashless society bagi 
mahasiswa Universitas Nurul Jadid.   

H3 = Terdapat pengaruh kondisi sosial dan manfaat 
pada minat penggunaan QRIS sebagai cashless society bagi 
mahasiswa Universitas Nurul 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
Uji Instrumen 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas yang 
berfunngsi untuk menguji valid atau tidaknya kuesioner 
yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Sampel yang digunakan dalam pengujian validitas 
melibatkan 30 responden. Berdasarkan hasil uji variabel 
seluruh item nilai signifikansi memperlihatan < 0,05 dan r 
hitung > r tabel, Sehingga seluruh pertanyaan variabel yang 
digunakan dalam kuesioner dapat dikatakan valid dan 
kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur untuk 
mengambil data dalam penelitian ini. 

Pada uji reabilitas dilakukan dengan menghitung nilai 
Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dapat berarti handal 
atau reliabel, apabila responden menjawab pernyataan 
dengan konsisten atau stabil. Intrumen kuesioner 
dinyatakan realiabel atau handal apabila nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari 0.60. Mengacu pada hasil uji 
reliabilitas keseluruh variabel mendapat nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 sehingga keseluruhan variabel dapat 
dikatakan reliabel atau handal. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda mengacu pada sebuah model 

statistik yang mengilustrasikan korelasi diantara satu 
variabel terikat serta dua atau lebih variabel bebas. Adapun 
hasil uji analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 27 didapat 
model regresi sebagai berikut:  
 
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS versi 27, diolah tahun 2024 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 
4.13 diperoleh koefisien untuk valiabel bebas kondisi 
sosial (X1) = 0,150, manfaat (X2) = 0,779 dan konstansta 
sebesar 1,039 sehingga dapat disusun suatu persamaan 
regresi sebagi berikut: 

Y=1,039 + 0,150 X1 + 0,799 X2 + e 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 
Konstanta sebesar 1,039 menyatakan bahwa jika variabel 
kondisi sosial (X1) dan manfaat (X2) nilainya 0 maka 
variabel minat penggunaan (Y) sebesar 1,039. Dan Nilai 
koefisien regresi variabel kondisi sosial (X1) bernilai 
positif yaitu sebesar 0,150 yang menunjukkan bahwa 
setiap satu pada variabel kondisi sosial (X1) maka 
variabel minat penggunaan (Y) akan meningkat sebesar 
0,150. Selanjutnya nilai koefisien regresi variabel 
manfaat (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0,779 yang 
menunjukkan bahwa setiap satu pada variabel manfaat  
(X2) maka variabel minat penggunaan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,779. 

 
Uji Koefisien Determinasi  

Koefisiensi determinasi atau R square berfunsi untuk 
mengetahui seberapa tinggi kemampuan kontribusi 
variabel independen yaitu kondisi sosial (X1) dan manfaat 
(X2)  dalam memaparkan variabel dependen yiatu minta 
penggunaan (Y). 

Tabel 2  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output SPSS Versi 27, diolah tahun 2024 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui hasil uji 

Keofisien Determinasi (R2 ) menunjukan nilai Adjusted R 
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Square sebesar 0,759 atau jika dipresentasekan menjadi 
75,9%. Hal tersebut menunjukkan bahawa variabel kondisi 
sosial dan manfaat mampu mempengaruhi minat 
penggunaan sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya 24,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 
penelitian ini. 
 
Uji t 

Uji t dapat dilihat dalam tabel Coeffecients dengan 
tingkat signifikan sebesar 5% atau sebesar 0,05 dengan 
rumus t tabel (a/2 ; n-k-1) a adalah taraf signifikan, n berarti 
banyaknya sampel dan k merupakan jumlah variabel. Maka 
dari rumus tersebut diperoleh perhitungan t tabel sebesar 
1,967. Apabila nilai signifikansi uji t < 0,05 dan t hitung > 
t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, begitu juga 
sebaliknya apabila nilai signifikansi uji t > 0,05 dan t hitung 
< t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Tabel 3  Hasil Uji t 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Output SPSS Versi 27, diolah tahun 2024 
Berdasarakan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa Koefisien 
regresi kondisi sosial (X1) mempunyai thitung (4, 543) ttabel 
sebesar (1,967) hal tersebut menunjukkan bahawa thitung > 
ttabel. Dengan nilai sig <0,001 < 0,05 dengan menganggap 
variabel lainnya konstan, maka H01 ditolak dan Ha1 
diterima. Dapat disimpulkan jika bahwa kondisi sosial 
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. 
Pada koefisien regresi manfaat (X2) mempunyai thitung 
(27,128) dan ttabel sebesar (1,967) hal tersebut 
menunjukkan bahawa thitung > ttabel. Dengan nilai sig <0,001 
< 0,05 dengan menganggap variabel lainnya konstan, 
maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Dapat disimpulkan 
jika bahwa manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan QRIS. 
 
Uji F 

Uji F berfungsi untuk dapat mengetahui variabel 
independen secara simultan atau bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F 
dapat diketahui dengan melihat tabel ANOVA dengan 
dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan perhitungan F 
tabel ( k ; n-k ) simbol k berarti jumlah variabel dan n 
merupakan jumlah sampel yang digunakan, dari 
perhitungan rumus ini diperoleh perhitungan ( 3 ; 348) 
dengan Ftabel 3,02. Apabila nilai siginifikansi F < 0,05 dan 
Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Begitu juga 

sebaliknya apabila nilai siginifikansi F > 0,05 dan Fhitung < 
Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Tabel 4 Hasil Uji F 

 
Sumber: Output SPSS versi 27, diolah tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa nilai nilai 
Fhitung sebesar 550,757. Dengan demikian didapatkan 
Fhitung > Ftabel dengan nilai 550,757 > 3,02 atau signifikansi 
<0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian ini sudah fit atau layak serta 
variabel kondisi sosial dan manfaat memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat penggunaan QRIS.  
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
variabel kondisi sosial dan manfaat mempengaruhi minat 
penggunaan QRIS dengan interpretasi hasil penelitian 
sebagai berikut:  

1. Pengaruh Variabel Kondisi Sosial Terhadap 
Minat Penggunaan QRIS 

Hasil uji hipotesis secara parsial dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
kondisi sosial berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat penggunaan QRIS.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Dalyono dalam (Huda & W, 
2023) bahwa kondisi sosial merujuk pada semua 
individu atau kelompok orang yang memiliki 
pengaruh terhadap kita. Reponden dalam 
penelitian ini dapat meprediksikan jika seorang 
individu atau kelompok mempunyai pengaruh 
atas perilaku yang diinginkan sehingga 
berdampak pada minat penggunaan QRIS 
sebagai cashless society bagi Mahasiswa 
Universitas Nurul Jadid.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 
Febriyani Fitri Rachmawati yang menjelaskan 
bahwa pengaruh kondisi atau lingkungan sosial 
terutama pada aspek yang berkaitan dengan 
kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap penggunaan 
QRIS. Berkembangnya zaman yang sejalan 
dengan  berkembangnya teknologi  sangat   
menuntut sesorang hususnya mahasiswa Nurul 
jadid  untuk beradaptasi,  terlebih lagi dengan 
kondisi sosial yang beragam dalam dunia bisnis 
yang mulai menyediakan pembayaran 
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menggunakan QRIS seperti yang ada di cafe atau 
rumah makan di sekitar Universitas Nurul Jadid. 
Hal ini memuntut para konsumen terutama 
mahasiswa untuk mampu beradaptasi dengan hal 
baru berupa pembayaran menggunakan QRIS 
tersebut.  Hasil  penelitian ini  menjelaskan  
pengaruh Kondisi sosial terutama pada aspek 
yang berkaitan dengan perilaku  menjadi aspek  
yang  dominan 

 
2. Pengaruh Variabel Manfaat Terhadap Minat 

Penggunaan QRIS 
Hasil Uji hipotesis secara parsial menunjukan 

bahwa variabel manfaat berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan QRIS mahasiswa 
Universitas Nurul Jadid sebagai cashless society.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Jogiyanto, bahwa manfaat 
mengacu pada seberapa jauh individu merasa 
bahwasanya pemanfaatan teknologi tertentu 
mampu memberikan peningkatan pada 
produktivitas pekerjaan. Apabila seorang 
individu merasakan suatu sistem teknologi yang 
baru memiliki manfaat maka dia akan berkenan 
untuk menggunakan. Begitu juga sebaliknya 
apabila seorang individu kurang merasakan 
manfaat dari suatu sistem teknologi baru maka 
suatu individu tersebut tidak berkenan untuk 
menggunakannya.  

Responden dalam penelitian ini dapat 
memprediksikan jika menggunakan QRIS dapat 
meningkatkan kinerja, meningkatkan 
produktifitas, mempermudah pekerjaan, efektif 
dan efisien dari pada menggunakan uang tunai 
sebagai alat pembayaran. Semakin tinggi tingkat 
manfaat yang dirasakan oleh para mahasiwa 
Universitas Nurul jadid yang melakukan 
pembayaran dengan QRIS, maka semakin tinggi 
tingkat minat penggunaan QRIS.  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil 
penelitian Hutami A. Ningsih yang 
memperlihatkan bahwasanya pemanfaatan uang 
elektronik melalui QRIS memberikan dampak 
positif yang signifikan dan menguntungkan, yang 
dapat mempengaruhi keputusan individu dalam 
memilih untuk menggunakan layanan tersebut. 

 
3. Pengaruh Variabel Kondisi Sosial Dan 

Manfaat Terhadap Minat Penggunaan QRIS 
Secara Simultan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan secara simultan atau 

bersama-sama antara variabel kondisi sosail dan 
manfaat terhadap minat penggunaan QRIS. Hal 
ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 
kondisi sosial dan manfaat maka akan 
meningkatkan penggunaan QRIS sebagai cashless 
society bagi mahasiswa Universitas Nurul Jadid. 
Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Penelitian lain juga dijalankan (T. 
J Laloan, 2023), yang mana dari penelitian 
tersebut menunjukkan hasil uji hipotesis manfaat 
berpengaruh positif dan signifikan pada minat 
penggunaan QRIS. Serta menegaskan hasil 
penelitian dari (Kar, 2021)yang memperlihatkan 
bahwasanya keadaan sosial termasuk pada faktor 
yang berkontribusi terhadap penerapan sistem 
pembayaran elektronik. 

 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

ini mengenai pengaruh kondisi sosial dan manfaat pada 
minat penggunaan QRIS sebagai cashless society bagi 
mahasiswa Universitas Nurul Jadid tahun 2024  yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kondisi sosial terhadap minat penggunaan QRIS 
bagi mahasiswa Universitas Nurul jadid dan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan manfaat terhadap minat 
penggunaan QRIS bagi mahasiswa Universitas Nurul 
jadid. Selanjutnya Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kondisi sosial dan manfaat terhadap minat penggunaan 
QRIS bagi mahasiswa Universitas Nurul jadid 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, perlu 
adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi penggunaan QRIS pada mahasiswa, 
sehingga mampu memberikan masukan kepada pemerintah 
untuk mengambil kebijakan dalam perekonomian dan 
untuk BI dalam mengevaluasi penggunaan QRIS di 
Indonesia. 
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